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A B S T R A C T  

This research was conducted to prove and analyze (1) the effect of Net 
Profit Margin on stock prices, (2) The effect of Return On Equity on 
Stock Prices (3) the effect of Return On Assets on stock prices (4) and 
the effect of Current Ratio on stock prices. The population in this study 
are manufacturing companies in the goods and consumption sector 
which are listed on the Indonesia Stock Exchange from 2018-2021, 
totaling 111 companies. The sample in this study consisted of 25 
companies. The type of data in this study is secondary data obtained 
by collecting document/copy archival data through the Indonesian 
Stock Exchange website. This type of research is quantitative research. 
The analysis technique used in this study was multiple regression 
analysis using the IBM SPSS Statistics application version 25. The 
results of this study indicate that the Net Profit Margin, Return On 
Equity, Return On Assets, Current Ratio has no significant effect on 
stock prices. The coefficient of determination is 0.127, which means 
12.7%, which means that the stock price is affected by 12.7% by Net 
Profit Margin, Return On Equity, Return On Assets, Current Ratio, while 
the rest is explained by other variables. This shows that there are 
variables outside the research that can affect stock prices. 

Stock price, Current 

Ratio, Return On Assets, 

Net Profit Margin, 

Return on Equity 

 

    
PENDAHULUAN  

 Perkembangan pasar modal di indonesia sekarang ini sudah menjadi sarana wajib bagi banyak 
perusahaan baru maupun lama yang ingin mendapatkan modal tambahan (go public), perusahaan 
tersebut akan menerbitkan sahamnya dipasar modal agar tetap ikut bersaing melakukan ekspansi dan 
inovasi di era revolusi industry 4.0 sekarang ini. Perusahaan yang go public akan menerbitkan sahamnya 
kepada pihak eksternal khususnya calon investor, calon investor biasanya akan membutuhkan 
informasi yang berkaitan dengan keuangan perusahaan sebagai acuan untuk menentukan pilihan 
berinvestasi (Rustiana & Ramadhani, 2022). 
 Raisio keuanga in dapat dikatakan sebagai a ilat anal iisis ya ing banyak digunaka in oleh pihak ya ing 
berkepentinga in dala im meniilai laporan keuangan perusahaan atau sebuah entitas. Rasio keuangan 
mampu menjelaska in ha il-hial yaing tida ik ma impu dijelas ikan oleih laporan keuangan sehingga rasio 
keuangan dapat mewakilkan masalah yang ada didalam perusahaan. Menurut Sujarweni, V, (2021) rasio 
keuangan menjelaskan gambaran kondisi perusahaan yang ada dalam kondisi baik ataupun buruk. Ra isio 
keuangain da ipat mengaitkan berbaga ii perkiraa in ya ing ad ia pad ia lapora in keuanga in sehinggia kond iisi 
keuangain perusahaa in diapat diinterpretasikan. Ra isio keuangan memiliki banyak rasio keuangan, 
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beberapa diantaranya ada ilah Net Profit Ma irgin (NPM), Retuirn On Equ iity (ROE), Retuirn On Asset(ROA),  
dan Current Ratio(CR). 
 Sebagai investor dalam melakukan analisis mereka biasanya lebih tertarik terhadap perusahaan 
ma inufaktur seba igai obje iknya, ka irena iindustri ini merupaka in sa ilah sa itu se iktor uta ima dalam Bu irsa Efe ik 
Indone isia (BEI), dimana keseluruhannya dapa it mencerminka in sebagian besar keadaa in pasa ir moda il 
te irsebut. Salah satu sektornya adalah Indust iri Ba irang dan Konsu imsi. Indu istri Ba irang dan Konsu imsi saat 
ini me injadi salah satu piliha in uta ima bagi pa ira iinvestor dala im mengivestasika in dananya. Ha il iitu 
diikarenakan saha im da iri beberapa perusahaa in tersebut masih menawarkan adanya potensi kenaikan. 
 Berdasarkan data perusahaan manufaktur pada tahun 2018-2021 ditemukan hasil yang tidak 
konsisten terhadap variabel-variabelnya ini dijadika in indi ikasi terjadi inya fenome ina giap. Temua in ada inya 
fenome ina giap da ipat di ilihat pad ia ta ibel 1 beri ikut: 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Sumber : Data diolah dari Financial Statement dan Finance.yahoo.com (2023) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Berdasarka in Tabel 1 va iriabel Ha irga Saha im, disini dapat dilihat bahwa indikator ra ita-ra ita ha irga 

sahaim me ingalami naik pad ia ta ihun 2018 – 2019, kemudia in ratia-ratia ha irga saha im tersebut mengala imi 
penurunan pad ia ta ihun 2019-2020, Selanjutnya pada tahun 2020-2021 ra ita-ra ita ha irga saha im 
mengala imi kenai ikan lag ii. Dari data tersebut kita dapat memastikan ba ihwa ra ita-ra ita ha irga saha im pad ia 
perusahaain ma inufaktur tahu in 2018-2021 sangat berfluktuatif , untuk hal itu ada bebe irapa ra isio 
keuangain ya ing ingiin dipastika in da ipat mempenga iruhi ha irga saha im ya iitu rasio  NPM, ROA, ROE, dan CR. 
Tabel datanya sebagai berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan pada Tabel 3 menunjukan bahwa adanya gap pada  NPM terhadap Harga 
saham, dapat dilihat pada perusahaan BISI tahun 2019 – 2020, variabe il N iPM meningkat ( 1,7%) 
Sedangkan ha irga saha im menurun sekitar ( Rp. 467,08) dan juga pada perusahaan CEKA tahun 2019-
2020, 2020-2021, NPM menurun sekitar ( 1,9 %), ( 1,51%) sedangkan harga saham mengalami 
kenaikan sebesar ( Rp. 316,75), (Rp. 156,08) ha il inii bertentanga in denga in teori ya ing dikatakan Kasmir, 

Tahun Harga saham 

2018 Rp               2,258.07 

2019 Rp               2,658.69 

2020 Rp               2,215.89 

2021 Rp               2,354.24 

Code Tahun Harga Saham NPM 

BISI 

2018  Rp        1,714.58  17.83% 

2019  Rp        1,369.58  13.51% 

2020 Rp          902.50 15.21% 

2021  Rp        1,077.92  18.91% 

CEKA 

2018  Rp        1,177.92  2.55% 

2019  Rp        1,370.42  6.90% 

2020  Rp        1,687.17  5.00% 

2021  Rp        1,841.25  3.49% 

Tabel 1. Tabel Rata-Rata Harga Saham Perusahaan Sektor Barang Dan Konsumsi 
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Table Chart Rata-Rata Harga saham 2018-2021
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Gambar 1. Tabel Chart Rata-Rata Harga Saham Perusahaan Sektor Barang Dan Konsumsi 

Tabel 2. Tabel Nilai NPM Perusahaan Sektor Barang Dan Konsumsi 
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(2016) ba ihwa apabila semaki in besa ir ra isio NPM ma ika dia inggap semaki in ba iik kemampua in perusahaa in 
tersebut dalam mendapatka in la iba ya ing ti inggi. Ha il inii akan membua it permintaa in sahaim meni ingkat 
sehi ingga ha irganya pu in na iik, begitu ju iga sebaliknya apabila NPM mengalami penurunan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan  Tabel 4 menunjukan bahwa adanya gap pada ROE te irhadap Ha irga saha im, dapat 
dilihat pad ia perusahaa in CPIN ta ihun 2018–2019, 2020-2021 ROE mengalami penurunan sekitar (6,23%) 
(2,08%) Sedangkan harga saham mengalami kenaikan sekitar (Rp. 1.421,66), (Rp. 522,92), dan pada 
tahun 2019-2020 variabel ROE Justru mengalami kenaikan sekitar (0,77%) dan ha irga sahaim mengala imi 
penuruna in se ikitar (Rp. 522,92).  Pad ia perusahaan KINO tahu in 2018-2019, Variabel ROE mengalami 
kenaikan (12,22%) sedangkan ha irga saha im mengala imi penurunan sebesa ir (Rp. 52,08), ha il  
bertentangan denga in t ieori ya ing mengatakan jika nilai ROE semaki in ti inggi  memberika in indiikasi ba igi 
pa ira investor maka tingka it pengembalia in investa isi maki in tiinggi (Kasmir, 2016). Ha il inii membua it 
permintaa in aka in saha im meniingkat sehi ingga ha irga na iik, begitu ju iga sebaliknya. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan  gap pada  ROA te irhadap Ha irga saha im, dapat dilihat pad ia 
perusahaain CPIN tahu in 2018–2019, 2020-2021 ROA menurun sekitar (4,09%) (2,13%) Sedangkan 
harga saham mengalami kenaikan sekitar ( Rp. 1.421,66), (Rp. 522,92), Pada perusahaan KINO tahun 
2018-2019, ROA meningkat ( 6,8%) sedangkan ha irga sahaim menurunn sebesa ir ( Rp. 52,08) Ha il inii  
bertentangan dengan teori yang mengatakan bahwa apabila semakin tinggi ROA menunjukkan 
perusahaan ma impu me inghasilkan la iba ya ing besar da iri a iset yaing dimiliki inya. Ha il inii menunjukkan 
perusahaain mem iiliki kemampuan yang ba iik dala im memanfaatka in su imber da iya  dan mendorong 
kepercayaan investor  sehingga  meningkatkan harga saham. I investor ya ing terta irik te irhadap saham 
te irsebut aka in mempenga iruhi ha irga sahaim dii pasa ir moda il. Semaki in ba inyak i investor ya ing  membe ili 
sahaim te irsebut ma ika ha irga sahaim perusahaa in akain menuingkat dan begitu pula sebaliknya  (Kasmir, 
2016). 

 
 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 

Code Tahun Harga saham ROE 

CPIN 

2018  Rp        4,552.92  23.47% 

2019  Rp        5,944.58  17.24% 

2020  Rp        5,812.50  16.47% 

2021  Rp        6,335.42  14.39% 

KINO 

2018  Rp        1,829.58  6.86% 

2019  Rp        1,777.50  19.08% 

2020  Rp        1,171.33  4.41% 

2021  Rp        1,750.00  3.78% 

Code Tahun Harga saham ROA 

CPIN 

2018  Rp        4,552.92  16.46% 

2019  Rp        5,944.58  12.37% 

2020  Rp        5,812.50  12.34% 

2021  Rp        6,335.42  10.21% 

KINO 

2018  Rp        1,829.58  4.18% 

2019  Rp        1,777.50  10.98% 

2020  Rp        1,171.33  2.16% 

2021  Rp        1,750.00  1.88% 

Code Tahun Harga saham CR 

AMRT 

2018  Rp                     750.00  114.96% 

2019  Rp                     905.83  112.27% 

2020  Rp                     771.67  88.47% 

2021  Rp                  1,122.92  86.78% 

BISI 

2018  Rp                  1,714.58  548.34% 

2019  Rp                  1,369.58  413.96% 

2020  Rp                     902.50  582.74% 

2021  Rp                  1,077.92  713.31% 

Tabel 3. Tabel Nilai ROE Perusahaan Sektor Barang Dan Konsumsi 

Tabel 5. Tabel Nilai ROA Perusahaan Sektor Barang Dan Konsumsi 

Tabel 6.Tabel Nilai CR Perusahaan Sektor Barang Dan Konsumsi 
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Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa adanya gap pada CR terhadap Harga saham, dapat 
dilihat pada perusahaan AMRT tahun 2018-2019, 2020-2021 CR mengalami penurunan sekitar (2,69%), 
(1,69%) sedangkan ha irga sahaim justru mengala imi kenai ikan sebesa ir (Rp. 155,83), (Rp. 351,25). Pad ia 
perusahaan BISI tahun 2019-2020 variabel CR  mengala imi kenaika in sebesa ir ( 168,78%), sedangka in 
ha irga sahaim justru mengala imi penuruna in sekitar (Rp. 467,08). Ha il inii juga bertentangan denga in teori 
ya ing dikatakan Kasmir, (2021) bahwa apabila rasio ini tinggi maka akan menunjukka in ba ihwa 
perusahaain ma impu meme inuhi kewajiba in ata iu uta ing ja ingka pe indek denga in menggunaka in a iset la incar, 
sehi ingga da iri siisi pemega ing saha im memiiliki kepercayaa in te irhadap kemampua in perusahaain ya ing 
memiliiki tiingkat Cuirrent Ratio yaing tiinggi, seh iingga i informasi peningkata in CR aka in diteri ima pasa ir 
sebaga ii siinyal ba iik ya ing aka in memberi ikan masuka in pos iitif ba igi iinvestor dala im keputusa in membe ili 
sahaim. Ha il inii membu iat permiintaan saha im meni ingkat sehi ingga ha irganya pu in aka in na iik, begiitu ju iga 
sebali iknya apabi ila CR mengalami penurunan.  

Beberapa penelitia in tenta ing penga iruh ra isio lapora in keuanga in te irhadap ha irga saha im tela ih 
ba inyak dilakukain, sepe irti padia penelitia in Kartiko & Rachmi, (2021), mengungkapkan bahwa NPM 
secaira signifika in mempenga iruhi ha irga saha im. Sedangka in menu irut penelitia in ya ing dilakukain Lombogia 
et al., (2020) mengemukakan bahwa NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Penelitian yang dilakuka in ole ih Sari et al., (2021), Menunjuka in ba ihwa ROE seca ira pa irsial be irpengaruh 
te irhadap va iriabel Ha irga Saha iim. Sedangka in, menu irut penelitia in Febriani, (2022), Al umar & Savitri, A, 
S,(2020) menunjukka in  ROE tida ik berpenga iruh te irhadap ha irga saha im. Penelitia in ya ing dilakukain ole ih 
Mangeta et al., (2019) Hamid & Dailibas, (2021) menyimpulkan ROA mempunyai pengaruh terhadap 
harga saham. Sedangkan,  Edison et al., (2019), mengemukakan ba ihwa ROA itu tidak mempengaruhi 
ha irga sahaim secara signifikan. Penelitia in ya ing dilakukain ole ih, Nurismaalatri, Artika, E, (2022). 
Menunjuka in ba ihwa CR berpenga iruh  te irhadap ha irga saha im, jadi semaki in ti inggi tiingkat Cuirrent Ra itio 
perusahaain, ma ika semaki in ba iik ha irga sa iham. Seda ingkan, Penelitia in ya ing di ilakukan Khairina, (2021). 
menunjukan ba ihwa CR tiidak be irpengaruh te irhadap ha irga sahaim. 

Adapun tujua in penelitia in inii u intuk meng iuji da in menga inalisis seca ira empiiris te irhadap seluiruh 
rumusa in masa ilah ya ing ad ia. Penelitia in inii diharapka in da ipat memberika in ma infaat ba igi semua pi ihak 
ya ing terka iit memberika in sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep, dan teori-teori 
terhadap pengaruh dari NPM , ROE, ROA, dain CR te irhadap Ha irga Saha im, dapa it menyumbangkan 
pemikira in terhadap pemecahan masalah ya ing berkaita in denga in penga iruh-penga iruh dari rasio 
keuangain dan ju iga dapa it mena imbah pengetahua in da in wawasa in dala im memaha imi investa isi dii pasa ir 
moda il. 

 
TINJAUAN PUSTAKA  
Landasan Teori 
Teori Sinyal (Signalling Theory)  
 Spance, (1973) pertama kali mencetuskan signalling theory yang mengemukakan ba ihwa piihak 
pemiliik i informasi memberika in isya irat ata iu si inyal atau petunjuk be irupa i informasi ya ing dapa it 
mendeskripsikan kondi isi sua itu perusahaa in ya ing kiranya berma infaat ba igi pi ihak peneri ima informasi. 
Teoiri siinyal menjadi sala ih sa itu teoiri dasa ir dalam memaha imi manajeme in keuanga in. Seca ira umu im, 
siinyal dapat berarti tindakan dari perusahaan (manajer) sebagai petunjuk atau isyarat yang berupa 
informasi untuk diberikan kepada pihak luar (investor). Teori sinyal yang diluaskan ole ih Ross, (1977) 
da iri teoiri Modiglia ini-Miiller, ya ing mengungkapka in ba ihwa perusahaain be irusaha menyampaika in ha il ba iik 
kepaida publi ik u intuk mendapatka in re ispon ya ing ba iik. Begitu juga sebaliknya apabila perusahaan 
menyampaika in ha il ya ing bu iruk ke ipada publ iik ma ika aka in mendapatka in re ispon ya ing bu iruk ju iga. Teo iri 
siniyal adalah teoiri ya ing mengemukakain apabi ila lapora in keuanga in dimanfaatka in ole ih perusahaain 
u intuk memberika in informa isi be irupa si inyal posi itif ata iu negat iif ke ipada pa ira pemakai inya (Sulistyanto, 
2008). Apabiila perusahaa in memberika in iinformasi ya ing ba igus ke ipada piihak eksterna il dapat dikatakan 
sebagai sinyal positif,  dan begitu juga sebaliknya.  
 
 
Harga Saham 

Menu irut Hartono, (2013) ha irga sahaim adalaih “Ha irga tertentu dipasar bursa ya ing ditentuka in 
ole ih pelaiku pas iar da in juga ditentuka in ole ih permintaa in da in penawara in saha im tersebut d ii pasa ir moda il. 
Menurut Sartono, (2011) menyatakain ba ihwa ha irga saha im terbe intuk mela ilui meka inisme penawara in 
da in perimintaan d ii pa isar moda il. Jika sua itu saha im mengalaimi kelebiha in penawaran, ma ika ha irga saha im 
tersebu it cenderu ing aka in turu in, begi itu juga dengan sebali iknya, apabi ila kelebiha in permintaa in ma ika 
ha irga sah iam cenderu ing aka in na iik. Ada beberapa jenis ha irga saha im contohnya seperti ha irga nomi inal, 
ha irga pe irdana, ha irga pembukaa in (openi ing pric ie), ha irga pasa ir (ma irket p irice), da in ha irga penutupa in 
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(closi ing pri ice). Ada 3 cara untuk menghitung Rata-rata Harga saham dengan menggunakan Moving 
Avarage yaitu ; Simple Moving Avarage (SMA), Weighted Moving Avarege (WMA), Exponential Moving 
Avarage (EMA) 
 
Rasio Keuangan 

Rasiio keuanga in adala ih alat analasis ya ing ba inyak digunaka in oleh banyak pihak yang 
berkepentingan dalam menilai laporan keuangan perusahaan atau sebuah entitas. Rasio keuangan 
mampu menjelaskan hal-hal yang tidak mampu dijelaskan oleh laporan keuangan sehingga rasio 
keuangan dapat mewakilkan masalah yang ada didalam perusahaan. Menurut Sujarweni, V, (2021) rasio 
keuangan menjelaskan gambaran kondisi perusahaan yang ada dalam kondisi baik ataupun buruk. Rasi io 
keuangain merupaka in alat anal iisis keuangain ya ing pal iing ba inyak ole ih be irbagai pi ihak. Rasiio keuanga in 
menghubungka in berba igai perkiraa in ya ing te irdapat pad ia lapora in keuanga in sehi ingga kond iisi keuanga in 
da in ha isil opera isi su iatu perusahaa in dapa it diinterpretasika in. Pihak yang memerlukan laporan keuangan 
secara internal adalah manajemen, sedangkan untuk eksternal adalah investor dan pemerintah. 
 
Net Profit Margin 

Menurut Sujarweni, V, (2021) penggunaan ra isio inii digunaka in untu ik menggambarkan lab ia 
ya ing dapa it diperole ih setela ih paja ik dibandingka in denga in volu ime penjuala in. Hal inii menunjukka in 
sebe irapa besa ir la iba be irsih ya ing dapa it diibagi oleh perusahaan kepada para pemeganng saha im. NPM 
ya ing tiinggi menunjukkan ba ihwa bagai imana perusahaa in dapa it menghasilka in la iba walaupu in ba inyak 
beba in yang harus dihilangkan dari perusahaan tersebut. Tingkat NPM yang ti inggi aka in me imbuat 
inve istor te irtarik pa ida saha im perusahaa in te irsebut dikarenakan perusahaan dapat memaksimalkan laba 
dengan cara melakukan efisensi dengan baik, sedangkan NPM yang rendah akan menunjukkan laba 
bersih dalam perusahaan mengecil sehingga akan menunjukkan tingkat efisensi yang kura ing ba iik.  
 
Return On Equity (ROE) 

Menurut Sujarweni, V, (2021) retuirn on equiity merupakain ras iio ya ing dipergunakan u intuk 
mengu ikur kema impuan moda il sendi iri  yang menghasilka in keuntunga in. Perusahaan diharapkan 
memberikan pengembalia in ata is uang da iri pemega ing sahaim dan ROE menunjukkan seberapa baik 
investasi dari sudut pandang akuntansi. Tingginya tingkat ROE menunjukkan bahwa tingkat 
pengembalian perusahaan berdasarkan modal yang disetorkan cukup baik dan aka in memberika in sinyal 
ya ing posi itif ba igi perusahaa in. Semakin tinggi ROE menunjukkan besarnya laba yang ada dibanding total 
aktiva.  

 
 
Return On Assets (ROA) 

ROA adalah ras iio ya ing menunjukka in has iil da iri juimlah asseit ya ing digunaka in dala im perusahaain, 
jadi dapa it dikataka in ba ihwa jiika tiingkat retuirn on asse its ya ing ti inggi di suatu perusahaan aka in menari ik 
perhatia in iinvestor u intuk menanamka in moda ilnya pad ia perusahaa in te irsebut, hal itu dikarenakan 
perusahaain dapa it menghasilka in keuntunga in ya ing tiinggi da iri ju imlah asse it ya ing digunakan da in piada 
akhi irnya ak ian member iikan dam ipak ya ing pos iitif terihadap divid ien ya ing aka in ditierima ole ih pemeg iang 
sahaim perus iahaan terse ibut. De ingan banya iknya minat inve istor terha idap sah iam, miaka aka in 
mempengaru ihi ha irga saha im dii pasa ir moda il. Semak iin baniyak iinvestor ya ing mem ibeli sahaim peru isahaan 
tersebu it, ma ika ha irga sa iham pu in aka in cenderu ing nai ik (Kasmir, 2016). 
 
Current Ratio (CR) 

Cuirrent Ra itio (CR) adal iah ras iio untuk mengukur kemampu ian sebuah perusah iaan dalaim 
me imbayar kewajiba in ja ingka pendeknya denga in menggunaka in asset la incar. Dengan begitu dap iat 
dikata ikan bahwa Cuirrent ra itio ya ing tiniggi menunju ikkan ba ihwa perusahaa in ma impu me imbayar 
kewajibian janigka pendek inya denigan menggun iakan asset lancar, sehi ingga da iri siisi investor akan 
memiiliki kepercayaa in te irhadap perusahaa in ya ing mem iiliki CR ya ing tinggii. (Kasmir, 2021) 

 
Perumusan Hipotesis 
Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham 

Menu irut Kasmir, (2016) NPM  ada ilah perbandi ingan da iri la iba ber isih setelah pajak dengan 
penjuala in. Semak iin besa ir niilai NPM, kine irja peru isahaan pu in ak ian sema ikin bag ius dan pro iduktif, 
sehinigga ak ian meningk iatkan keper icayaan inves itor untu ik menana imkan modal inya kepad ia perusa ihaa in, 
dan juga ra isio inii dapat menunjuka in presentase dari la iba bers iih  ya ing diiperoleh da iri seti iap penjuala in. 
Semak iin bes iar tinigkat ra isio inii, ma ika sema ikin bai ik pul ia kemamp iuan perusahaan dalam mendapatkan 
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laba yang tinggi. Informasi yang terjadi akan memberikan respon terhadap investor dalam pengambila in 
keputusain terkait mi inat inve istor untu ik mem ibeli saha im perusahaa in. Semak iin ba inyak permintaan 
sahaim mak ia akain berpengaruh terhadap kenaikan ha irga sahaim perus iahaan terseb iut. Penelitia in ya ing 
dila ikukan oleih Ramzijah et al., (2021) Memberika in hasi il bahw ia NPM berpengaruh terh iadap ha irga 
sahaim. Has iil penelitia in ya ing sama ju iga dilaku ikain (Ramadhani, 2017) ba ihwa NPM berpengaru ih 
terhada ip ha irga saha im. 
H1: Net Profit Margin ( NPM) Berpengaruh Terhadap Harga Saham. 
 
Pengaruh Return On Equity ( ROE ) Terhadap Harga Saham 

Menuriut Kasmir, (2016), ROE adalah rasiio untiuk menigukur la iba be irsih setel iah pajaik deng ian moidal 
modal send iiri. Ra isio inii menunjukan hasil efisie insi penggunaa in mod ial sendi iri. Apabila ROE sema ikin 
tiinggi ma ika semaki in baik pula kinerja perusahaa in dalam mengelola asetnya agar tetap efisien, dengan 
begitu  akan memberikan respons terhadap investor dala im menga imbil keputusa in untiuk memibeli 
sahaim perusahaain. Semaki in banya ik permintaa in saha im ma ika aka in be irpengaruh te irhadap kena iikan 
ha irga saha im perusahaa in te irsebut. Penelitia in yanig dila ikukan ole ih Sari et al., (2021) Menunjukan bahwa 
ROE  berpengaru ih terha idap Harg ia Sah iam. Hasil pene ilitian yang sama juga da iri Riani, (2020) 
menunjiukkan has iil  ROE berpengar iuh terhad iap ha irga sa iham. 
H2: Return On Equity ( ROE) Berpengaruh Terhadap Harga Saham. 
 

Pengaruh Return On Asset ( ROA ) Terhadap Harga Saham 
Menurut Kasmir, (2016) ROA adaliah ras iio ya ing menunjukka in has iil da iri ju imlah asseit ya ing 

digunaka in dala im perusahaa in, Ras iio iini digunaka in untuik menguk iur besa ir da iri jumilah laiba bersi ih ya ing 
akian diha isilkan da iri se itiap ju imlah moda il ya ing terta inam d ii tota il eku iitas. Tulung & Dendi, (2015)  
menyatakan  Rasio ini ad ial iah aliat untiuk mengu ikur perfo irma da in efekti ifitas da ilam sebiuah perusah iaan 
untiuk mendap iatkan keuntu ingan. Semak iin tiniggi ras iio inii mak ia aka in sem iakin bai ik pul ia pruduktivitas 
aseit dala im memperole ih su iatu keu intungan be irsih. Ha il inii aka in meningkatka iin day ia tariik inv iestor 
terh iadap perusahaa in. Dengan banyaknya minat investor terhadap saham, maka akan mempengaruhi 
ha irga sah iam di pas iar mo idal. Semak iin baniyak inivestor yanig memibeli saha im periusahaan ters iebut, ma ika 
hargia sahaim puin ak ian cend ierung niaik. Pene ilitian ya ing dilakuk ian ole ih Kundiman & Hakim, (2016) 
Membierikan ha isil peneli itian bah iwa  ROA  berpenga iruh pos iitif  terh iadap ha irga saha im.   
H3: Return On Asset ( ROA ) Berpengaruh Terhadap Harga Saham. 
 
Pengaruh Current Ratio ( CR ) Terhadap Harga Saham 

CR adalah rasiio unt iuk menigukur kem iampuan sebua ih perusahaain dala im me imbayar kewajiba in 
ja ingka pendeknya dengan menggunakan asset lancar. Dengan begitu dap iat dikatak ian bahwa Cuirrent 
ra itio ya ing tiinggi me inunjukkan perusahaa in ma impu me imbayar kewajiba in ja ingka pe indeknya denga in 
menggunaka in asset lanca ir, sehi ingga da iri siisi iinvestor a ikan mem iiliki kepercay iaan terihadap perusah iaan 
ya ing memiiliki CR yan ig tiniggi. Informasi ini dap iat me imberikan kepe ircayaan terhad iap inv iestor bahw ia 
setia ip operasi operasional perusa ihaan tidiak ak ian terg ianggu deng ian kew iajiban jang ika pend iek yan ig 
akain dita igih, sehingga perusahaan imempunyai nilai tinggi terhadapp likuiditasnya yang aka in 
mempe ingaruhi niaik turu innya ha irga sahaim. Pene ilitian ya ing dilakuk ian ole ih Kundiman & Hakim, (2016) 
Membierikan has iil penelit iian bahw ia likuiditas (Cuirrent Ra itio) berpenigaruh terh iadap harg ia sa iham. 
Sema ikin tiinggi tingikat CR perusahaain, ma ika semakiin baiik ha irga sah iam. Hasil penelitian yang sama juga 
Nurismaalatri, Artika, E, (2022). Menunjukan ba ihwa CR berpenga iruh te irhadap ha irga sahaim. 
H4: Current Ratio ( CR ) Berpengaruh Terhadap Harga Saham. 
 
 

  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

Net Profit Margin (X1) 

Return On Equity (X2) 

Return On Asset (X3) 
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Variabel Dependen 
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Gambar 2. Kerangka Konseptual 
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METODE PENELITIAN 
Penelitia in inii bertujua in u intuk me inguji da in menganal iisis penga iruh da iri varia ibel i independen 

ya iitu NPM, ROE, ROA, CR te irhadap ha irga sa iham ya ing merupa ikan varia ibel depe inden. Adapun popu ilasi 

pene ilitian i ini yaitiu perus iahaan man iufaktur se iktor ind iustri bariang da in ko insumsi  ya ing terdaftiar dii 

Bu irsa Efe ik Indone isia (BEI) pa ida tahu in 2018-2021. Su imber da ita ya ing dipa ikai dal iam pene ilitian inii 

adaliah da ita seku inder. D iata sekuinder me irupakan su imber dat ia penel iitian ya ing be irsifat tiidak la ingsung 

me ilalui med iia pera intara, Da ita ya ing dipe iroleh ada ilah da ita sekuinder be irupa, NPM, ROE, ROA, CR. 

 D i. Data pendukung dala im penelitiain inii ad ialah da ita seku inder ya ing diperole ih mela ilui situis re ismi 

http://www.idx.co.id, www.sahamok.com, da in https://ajaib.co.id. Popul iasi dala im peneliti ian inii adal iah 

perusah iaan Manu ifaktur sek itor bariang da in konsu imsi ya ing terdiaftar dii Bu irsa Efe ik Indonesi ia denigan 

tah iun penel iitian da iri 2018-2021 be irjumlah 111 perusahaa in. Pemilih ian sampel dalam penelitia in inii 

menggunaka in meto ide nonprobabi ility sampli ing dengian tek inik purposi ive sampl iing, dengan 

kriteriaPerusahan yang termasuk dalam industri manufaktur barang dan konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, melaporkan laporan keuangannya secara rutin dari tahun 2018-2021, dan 

mempunyai data keuangan yang lengkap dan sesuai dengan yang dibutuhka, dan tidak pernah 

mengalami kerugian (nilai laba positif ). 

 

Definisi Operasionalisasi Variabel 
Variabel Dependen  
Harga Saham 

 Variabe il depende in dala im penelitia in inii adialah Ha irga saha im. Ha irga saha im adala ih ha irga su iatu 

sahaim ya ing terjiadi d ii pasa ir bu irsa pa ida sa iat teritentu ya ing dite intukan o ileh mekani isme pasair beriupa 

perimintaan d ian penawa iran sahiam terisebut (Jogiyanto, H, 2010). Hiarga sah iam ya ing digu inakan dala im 

penelitiian inii adalah i Ra ita-Ra ita harg ia pas iar saha im perusahaan per akhir bulan periode 2018-2021. 

menentukan Rata-rata Harga Saham menggunakan metode Simple Moving Average, dengan 

menjumlahkan setiap ha irga sa iham penu itupan (Clos iing Pri ice) akh iir bulan selama 12 bulan kemudian 

dibagi 12. 

Variabel Independen 
Net Profit Margin 

Menurut Kasmir, (2016) NPM adalaih rasio dari perbandinga in labia be irsih setela ih paja ik de ingan 
penjuala in. Apabila semaki in be isar nilai rasio ini, ma ika kine irja perusahaa in aka in semaki in bagu is sehi ingga 
akain meningkatka in kepercayaa in calon pemegang saham untu ik membeli saham perusaha ian. Ras iio inii 
dapiat menu injukkan pe irsentase laiba be irsih ya ing akan diperole ih da iri setiiap pe injualan. Semaki in be isar 
ra isio inii dianiggap se imakin ba iik kemaimpuan peru isahaan da ilam mempe iroleh la iba atas penjualan.  

 

            𝑁𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100%            (1) 

 
Return On Equity 

Menuru it Kasmir, (2016), Retuirn On Equiity (ROE) adal iah ras iio untiuk mengu ikur labia berisih 
seteilah pajaik de ingan mod ial senidiri. Ra isio inii dapiat menu injukkan efisi iensi peniggunaan mod ial 
peru isahaan. ROE dap iat diu ikur deng ian perba indingan lab ia be irsih setelah paj iak de ingan mod ial senidiri, 
apabiila ting ikat rasi io i ini sem iakin ti inggi ak ian memberikan indikasi bagi para investor kemudian akan 
meningkatkan tingkat pengembalian investasi semakin tinggi. 

 

          ROE =  
Laba Bersih Setelah Pajak

Modal Sendiri
 x 100%                                       (2) 

 
Return On Asset 

Menu irut Kasmir, (2016) ROA ada ilah rasi io ya ing menunjukka in ha isil da iri ju imlah asseit ya ing 
digunak ian dal iam perusa ihaan, Ras iio iini diguna ikan un ituk meng iukur besa ir da iri jumilah labia be irsih y iang 
akain dihiasilkan d iari set iiap jum ilah moidal ya ing te irtanam d ii tot ial ek iuitas. Tulung & Dendi, (2015)  
meny iatakan  Rasiio i ini ada ilah a ilat un ituk me ingukur pe irforma da in efektifi itas dal iam sebu iah perus iahaan 

http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/
https://ajaib.co.id/
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unituk mendap iatkan keun itungan. Sem iakin tiniggi rasi io inii ma ika ak ian semaki in ba iik pu ila prud iuktivitas 
as iet daliam mempieroleh suatu keunt iungan berisih. 

 

         𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100%                                                                                              (3) 

Current Ratio 
CR adalah rasiio unt iuk me ingukur kema impuan sebua ih peru isahaan daliam mem ibayar k iewajiban ja ingka 
pendek inya denigan mengg iunakan as iset laincar. Deng ian begiitu dapiat dikat ia ikan bahwa Cuirrent ra itio ya ing 
tinggii menunijukkan perusa ihaan ma impu me imbayar ke iwajiban ja ingka penideknya de ingan mengg iunakan 
as iset laincar, seh iingga d iari sis ii inv iestor ak ian me imiliki ke ipercayaan te irhadap perusahaa in ya ing memiiliki 
CR yaing tiniggi. Informasi ini dap iat mem iberikan kepe ircayaan terh iadap in ivestor bahw ia set iiap ope irasi 
operas iional peru isahaan tida ik akian terg ianggu den igan kewa ijiban janigka pen idek ya ing ak ian dita igih, 
Pengu ikuran ra isio likui iditas pa ida penel iitian inii dapa it dila ikukan de ingan me inilai ras iio la incar (Sujarweni, 
2017). Rumu is untuk mencari rasio Lancar menurut Sujarweni, (2017) sebagai berikut :  

 

        𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 𝑥 100%                    (4) 

 
HASIL  DAN PEMBAHASAN    
Statistik Deskriptif 

Dibagian ini akan menyajikan hasil dari olah data yang berbentuk analisis deskriptif statistik 
dimana menampilkan karakteristik sampel, yaitu ju imlah sam ipel (N), ra ita-ra ita sam ipel (mean), nil iai 
miniimum da in mak isimum, ser ita stanidar de iviasi unt iuk ma ising-ma ising pe inelitian. Des ikripsi varia ibel 
dalaim penel iitian iini yait iu ha irga sah iam, NPM, ROE, ROA, dan CR. Berikut adalah hasil deskriptif statistik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Ujii normali itas ada ilah untuk  meng iuji apa ikah d ialam mode il re igresi, untuk menilai no irmal ata iu 
tidak inya suatu data maka uji normalitas i ini men iggunakan me itode uj ii stati istik Komolgorov Smi irnov 
(KS). Uji K-S dilakukan. Data penelitian dikatakan normal apabila nilai signifikansi Monte Carlo Sig (2-
tailed) > 0,05. Berik iut adal iah has iil da iri u iji normali itas ya ing dilakukan i 

 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Tabel Statistik Deskriptif 

Gambar 4. Tabel Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan tabel 4, ha isil u iji Onie-Sa imple Kolmogorov-Smiirnov dengan metode exact monte 
carlo yang dilakuka in menunjukka in ha isil Monte Carlo Sig. (2- ta iiled) adalah 0.130. Dengan ni ilai di atas 
0.05, ma ika dap iat disi impulkan ba ihwa resi idual terdi istribusi de ingan norma il da in meme inuhi asu imsi 
normal iitas. 
 
Uji Multikolinearitas 

Ujii mulitikolinearitas digunaka in u intuk me indeteksi apa ikah teirdapat korela isi a intar va iriabel 
beba is (indepe inden). Mode il re igresi yanig ba iik ha irusnya tidiak terd iapat at iau terja idi korel iasi dii anta ira 
va iriabel be ibas (indepe inden). Mendete iksi a ida ata iu tida iknya multikolinearitas dala im moidel reg iresi 
da ipat dil iihat da iri tolera ince da in vari iance infla ition fa ictor (VIF). Ni ilai cuitoff ya ing dipakai ad ialah niliai 
tolera ince 0,10 ata iu sa ima deng ian niilai VIF di at ias 10 (Ghozali, 2018). Berikut hasil uj ii multikolinearitas:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan ni ilai tolera ince > 0,10 da in nila ii VIF < 10. Jad ii dapiat 
disimipulkan ba ihwa va iriabel-vairiabel independe in dalaim penelitia in in ii te irbebas da iri geja ila 
multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Ujii heteroskedestisitas ini bertujua in u intuk me inguji apaka ih mode il re igresi te irjadi 
ketidaksamaain va iriance da iri res iidual s iatu pengamata in k ie pengamata in ya ing lai in. Ji ika varia ince da iri 
resiidual satiu penga imatan k ie peng iamatan lai in itiu te itap ma ika dis iebut homoskedas itisitas ataiu tiidak 
te irjadi heteroskedastisitas d ian jik ia sebali iknya dise ibut terjad iinya heteroskedasti isitas. Mo idel reg iresi 
yanig biaik ada ilah mo idel yanig tida ik terja idinya heteros ikedastisitas.  (Ghozali, 2018).  Uj ii spearman’s rho 
menggunakan teknik uji koefisien korelasi yaitu mengorelasikan variabel independen dengan 
residualnya. Pen igujian men iggunakan ting ikat signif iikan 0,05 de ingan u iji 2 si isi. Jik ia ko irelasi anta ira 
varia ibel inde ipenden d iengan res iidual dida ipat signif iikansi le ibih diari 0,05 ma ika da ipat dika itakan bah iwa 
tida ik terjiadi probilem hetero iskedastisitas. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Semua variabel independen memiliki nilai signifikan yang leb iih be isar da iri 0,05. maka da iri has iil 
ujii speariman’s rho dap iat disimpiulkan tidiak terja idi mas ialah heteros ikedastisitas 
 
Uji Autokorelasi 

Ujii auto ikorelasi bert iujuan untiuk meniguji apa ikah dalam mode il regre isi ad ia ko irelasi aintara 

Gambar 5. Tabel Hasil Uji Multikolnearitas 

Gambar 6. Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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kesailahan peng ianggu pa ida peri iode t de ingan kes ialahan peniganggu pa ida pe iriode t-1 (Ghozali, 2018:111). 
Uji autokorelasi disini dihitung menggunakan pengujian Durbin-watson (DW). 

 
 
 
 

 
 

 
 

Berdasark ian ha isil uj ii di at ias didapatkan nila ii dU 1.7485 leb iih ke icil da iri niilai DW adalah 2.278 
da in nila ii DW lebiih ke icil da iri 4 – dU adalah 2.2515 maka dapat disimpulkan bahwa H0 tidak dapat ditolak 
dengan kesimpulan ti idak ad ia autokore ilasi pos iitif ata iu nega itif ata iu dap iat disim ipulkan tidiak ada 
autok iorelasi. 

 
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Teknik analis iis ya ing diguna ikan dal iam penelit iian yait iu anal iisis regre isi liniear berg ianda unt iuk 
mengietahui gam ibaran mengenai pengaruh var iiabel independen ( NPM, ROE, ROA, dan CR) terha idap 
varia ibel depienden (Ha irga Sah iam). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan persamaa in re igresi liinear be irganda ya iitu: 

Y = 26,150 + 64,570X1 + 22,685X2 + 31,367X3 -10,932X4  
 

a. Nilai konstanta sebesar 26,150 ta inda pos iitif artiinya meniunjukkan peng iaruh ya ing seariah 
anta ira varia ibel indepen iden da in vari iabel de ipenden. Ha il inii menu injukkan ba ihwa jiika sem iua 
variiabel in idependen ya ing melip iuti  NPM, ROE, ROA, dan CR  ada ilah no il, ma ika tingk iat Ha irga 
Sah iam yang terjadi adala ih sebiesar 26,150. 

b. Nil iai koefisiien re igresi NPM sebiesar 64,570 menu injukkan penga iruh pos iitif (sea irah) hal ini 
menunjukk ian ba ihwa set iiap pena imbahan NPMn sebe isar 1 %, maka tingkat Ha irga Saha im 
akan naik sebesair 64,570 dengan peningkatan yang tidak signifikan. Denga in asu imsi bahwa 
koefisien regresi va iriabel lai in sama dengan nol ata iu konsta in.  

c. Nilaii koefisie in re igresi ROE sebes iar 22,685 nila ii tersebut menunjukkan pengaruh Positif 
(searah) hal ini menunjukkan ba ihwa seti iap penambahan ROE sebesar 1 %, ma ika tingkat 
Ha irga Sah iam aka in nai ik sebesair 22,685 dengan peningkatan yang tidak signifikan. Denigan 
asu imsi bah iwa koefisien regresi vari iabel lai in sa ima dengan nol atau konstan. 

d. Nilaii koefis iien reg iresi ROA sebe isar 31,367 nil iai tersebut menunjukkan pengaruh Positif 
(searah) ha il inii menunjukkan bah iwa seti iap penambahan ROA sebesar 1 %, ma ika tingkat 
Ha irga Sa iham ak ian niaik sebe isar 31,367 dengan peninkatan yang tidak signifikan. Deng ian 
asu imsi ba ihwa koefisie in regresi va iriabel la iin sama dengan nol atau konstan. 

e. Nilai koefisien regresi CR sebesar -10,932 niilai terse ibut menunjukkan pengaru ih nega itif 
(berlawianan ara ih) anta ira varia ibel CR dengan Harga Saham. Hial i ini artiinya jik ia CR 
menga ilami kenai ikan 1%, mak ia sebal iiknya vari iabel Ha irga Sah iam a ikan meng ialami 
peniurunan sebe isar 10,932 dengan Tingkat penurunan yang tidak signifikan. Diengan asum isi 
bah iwa koefisi ien re igresi variiabel l iain s iama de ingan nol atau ko instan. 

 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Ujii F dilakukan untuk menguji kelayaka in mode il dalam penelitian. Kriteria uj ii F denga in tiingkat 

Gambar 7. Tabel Hasil Uji Autokorelasi 

Gambar 8. Tabel Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
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signifikansi α = 0,05 adalah sebaga ii beriikut: Jiika, ni ilai signifikansi < 0,05 arti inya mode il penelitian laya ik 
untiuk digu inakan dan ji ika niilai signifikansi > 0,05 arti inya mode il penelitian tida ik lay iak digu inakan. Selain 
itu uj ii f juga dapat dilihat dengan membandingkan nilai fhitung denga in nilai ftabel, dim iana jik ia nilai 
fhitung > ftabel ma ika diartikan model regresi memiliki kelayakan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkain tabiel u iji sta itistik f (uji kelayakan model) diperoleh fhitung sebe isar 4,135 dian ftabel 

sebe isar 2,483 sehingga fhitung lebih besar dari ftabel (4,135 > 2,483) dengan nilai siginifikansi 0,004 < 
α = 0,05 yang arti inya mo idel penel iitian lay iak un ituk diguinakan. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dapa it dilih iat pad ia tabe il didapatka in ha isil penguji ian Adjusted R2 sebe isar 0,127 atau 12,7% yang 
artinya ha irga saha im dipenga iruhi sebesar 12,7% ole ih NPM, ROE, ROA, dan CR. Sedangkain sisa inya 87,3% 
diipengaruhi ol ieh vari iabel la iin ya ing tidiak menjadi objek dala im pene ilitian i ini. 
 
Uji Parsial (Uji t) 

Ujii t bertujuan unt iuk mengeta ihui penga iruh masi ing-masiing varia ibel beba is terhadap variabel 
teriikat, (Ghozali, 2018). Taraf signifikan ya ing digun iakan ada ilah 0,05 at iau 5%. Penguji ian inii dil iakukan 
unituk menget iahui apak iah setiap vari iabel bebas (indepe inden) seca ira par isial me imiliki pen igaruh yan ig 
signiifikan terhadap var iiabel terik iat (depe inden). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel Has iil u iji sta itistik t dii atias dik ietahui se ibagai beriikut: 
1. Dari has iil uji statistik t pada NPM mempunyai tingkat signifikansi 0,090 le ibih bes iar darii tinigkat 

signifiikansi sebesar 0,05 sehingga H1 ditol iak ma ika dapiat disimipulkan ba ihwa NPM  berpengaruh 
tidak signifiikan terh iadap Ha irga Saha im. 

Gambar 9. Tabel Hasil Uji F Kelayakan Model 

Gambar 10. Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Gambar 11. Tabel Hasil Uji T 
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2. Dari hasiil uj ii statistik t pada vari iabel ROEmempunyai tingkat signifikansi 0,672 le ibih bes iar darii 
tingkat signifikansi sebesar 0,05 sehingga H2 ditiolak ma ika dapa it disim ipulkan bah iwa ROE   
berpenga iruh tidak signifiikan terhad iap Ha irga Saha im. 

3. Dari has iil u iji statistik t pada vari iabel ROA  mempunyai tingkat signifikansi 0,705 leb iih biesar 
diari tinigkat sign iifikansi sebe isar 0,05 sehiingga H3 ditoilak m iaka daipat disim ipulkan ba ihwa ROA 
berpe ingaruh tidak  siginifikan terha idap Ha irga Sah iam. 

4. Dari has iil u iji stati istik t pada varia ibel CR mempunyai tingkat signifikansi 0,149 le ibih be isar da iri 
tingk iat signifikansi sebesar 0,05 sehingga H4 ditolak m iaka dapait disimpiulkan bah iwa CR 
berpiengaruh tidak signiifikan te irhadap Ha irga Sah iam. 
 
 
 
 

Pembahasan 
Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 

Hipotes iis pert iama (H1) menyatakan bah iwa NPM berpengar iuh terha idap ha irga sahaim 
perusahaain. Hasiil pengujian SPSS menunjukkan bahwa nila ii signifika insi 0,090 > 0,05. Berdasa irkan nila ii 
signifikansi yang dihasilkan ma ika H1 ditolak. Dengan demikian, maka NPM berpe ingaruh tidak signifikan 
terh iadap ha irga saha im pa ida peru isahaan man iufaktur sek itor baranig da in kons iumsi ya ing terd iaftar d ii 
Bu irsa Efe ik Indionesia tahu in 2018-2021. 

Temua in inii dise ibabkan ka irena inv iestor tid iak me impertimbangkan ti inggi atau rendahnya 
penjualan dan pendapatan dari perusahaan, melainkan investor  melihat atau terdesak dengan keadaan 
dari faktor eksternal seperti pa ida s iaat terjadinya Pa indemi Coivid 19, dimana pada saat itu suasana 
ekonomi sedang tidak stabil dikarenakan ketakutan masyarakat terhadap pandemi tersebut, dan 
membuat banyak investor menjual sahamnya untuk mengamankan dana darurat dikala bertahan 
disituasi pandemi, atau investor lebih tertarik dengan prospek jangka panjang dari perusahaan tersebut, 
seperti adanya penambahan produk baru, penambahan asset, ataupun adanya pengumuman merger 
atau adanya akusisi perusahaan, atau sesuai dengan penelitian Cholidia, (2017) yang mengungkapkan 
bahwa investor cende irung tidiak meng igunakan ana ilisis funda imental seb iagai das iar penga imbilan 
keputiusannya melain ikan cend ierung lebih meng igunakan kelo impok refere insi, pengalam ian, ataupun 
spek iulasi dalaim berinv iestasi, jadi dapat menunjukan bahwa ini tergantung dari factor psikologi investor 
yang cukup penting mengambil peran itu sendiri dalam mengambil keputusan. Kelompok refrensi 
meru ipakan sesua itu yan ig ny iata (ora ing sesun igghunya) at iau ya ing berisifat tid iak nya ita dian bers iifat 
simibolik (p iara ek isekutif ya ing suk ises a itau pa ira seleibritis ya ing suks ies se irta tok ioh poilitik da in akto ir) 
(Nugraha, J & Dkk, 2021). 

Jika dikaitkan dengan teori sinyal maka teori yang menunjukk ian bahwa sinyal yang keluar 
dapat dijadikan acuan dalam memberikan informasi ke ipada inve istor a itau ca ilon inv iestor dal iam 
menent iukan keput iusan inve istasi, tap ii berdiasarkan has iil pene ilitian tidak semua sinyal dapat digunakan 
sebagai pertimba ingan dalam pengambilan keputusan. Hal ini tentunya menunjukkan bahwa tidak 
semua sinyal positif ataupun negatif dapat digunakan sebagai pertimbangan. Penyebab kemungkinan 
hal ini terjadi adalah investor tetap mela ikukan juail be ili sahaim tanpa meli ihat da iri sisi fundamentalnya 
 
Pengaruh Return On Equity Terhadap Harga Saham 

Diari ha isil iuji sta itistik t pada ROE mempunyai tingkat signifikansi 0,672 leb iih be isar da irii tingikat 
signiifikansi sebe isar 0,05 sehingga H2 ditola ik ma ika da ipat disimp iulkan bah iwa ROE berpiengaruh tidak 
signiifikan terh iadap H iarga Sah iam. Temuan ini mungkin diseba ibkan karena investo ir tidiak me ilihat  ROE 
sebaga ii sa ilah sat iu alasian unituk membieli saha im, atau sesuai dengan penelitian Cholidia, (2017) yang 
mengungkapkan bahwa investor cend ierung tid iak menggu inakan anialisis fundame intal sebagai dasar 
pengamibilan kepu itusannya m ielainkan cen iderung le ibih mengg iunakan kelomp iok referiensi, pengala iman, 
ataupun speku ilasi dal iam berinve istasi, jadi dapat menunjukan bahwa ini tergantung dari factor psikologi 
investor yang cukup penting mengambil peran itu sendiri dalam mengambil keputusan. Kelompok 
refrensi meru ipakan sesu iatu yanig nya ita (ora ing sesun igghunya) ata iu yanig bers iifat tidiak niyata da in 
berisifat sim ibolik (pa ira eksek iutif yanig suk ises ata iu pa ira seliebritis y iang suk ises se irta tok ioh pol iitik dian 
akitor) (Nugraha, J & Dkk, 2021).. 

Jika dikaitkan dengan teori sinyal maka teori yang menunjukkan bahwa sinyal yang keluar 
dapat dijadikan acuan dalam memberikan informasi kepa ida inve istor a itau calo in inv iestor dala im 
me inentukan kep iutusan inves itasi, tapi berdasarkan hasil penelitian tidak semua sinyal dapat digunakan 
sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Hal ini tentunya menunjukkan bahwa tidak 
semua sinyal positif ataupun negatif dapat digunakan sebagai pertimbangan. Penyebab kemungkinan 
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hal ini terjadi adalah investor tetap melaku ikan ju ial be ili sah iam tanpa m ielihat da iri sis ii fundamentalnya. 
 
Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham 

Dari h iasil uj ii statistik t pa ida ROA me impunyai tinigkat signiifikansi 0,705 lebi ih besa ir da iri tinigkat 
signiifikansi sebe isar 0,05 sehi ingga H3 ditiolak ma ika da ipat disi impulkan bah iwa ROA berpiengaruh tidak 
signifiikan terhad iap Ha irga Sa iham. Temuan ini mungkin disebabkan karena inve istor tida ik meliihat retuirn 
on a isset sebiagai sailah satiu alasian untu ik me imbeli saha im, ini bisa terjadi karena harga saham juga 
dipengaruhi oleh ekspektasi investor terhadap perusahaan di masa depan. Jika investor percaya bah iwa 
periusahaan me imiliki pros ipek pertu imbuhan ya ing biaik, mereka mungkin bersedia membayar premi 
lebih tinggi untu ik membe ili sahaim peru isahaan terse ibut, yanig da ipat mening ikatkan ha irga sah iam ata iu 
seisuai d iengan pene ilitian Cholidia, (2017) yang mengungkapkan bahwa investor cenderu ing tid iak 
menggiunakan ana ilisis funda imental sebagai dasar pengambi ilan keputusann iya melaink ian cenderung 
lebih menggunak ian kelom ipok referiensi, penigalaman, ataupun speku ilasi dal iam berinv iestiasi, jadi dapat 
menunjukan bahwa ini tergantung dari factor psikologi investor yang cukup penting mengambil peran 
itu sendiri dalam mengambil keputusan. Kelompok refrensi merup iakan sesu iatu ya ing nya ita (oriang 
sesunigghunya) at iau yan ig bersi ifat tidiak nyat ia dan i bers iifat simbiolik (p iara eks iekutif ya ing sukse is at iau 
pa ira seleibritis ya ing suks ies sert ia tok ioh poilitik da in akt ior) (Nugraha, J & Dkk, 2021). 

Jika dikaitkan dengan teori sinyal maka teori yang menunjukkan bahwa sinyal yang keluar 
dapat dijadikan acuan dalam memberikan informasi kepa ida inve istor at iau cal ion inve istor dal iam 
me inentukan keputu isan inve istasi, tapi berdasarkan ha isil pene ilitian tidak semua sinyal dapat digunakan 
sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Hal ini tentunya menunjukkan bahwa tidak 
semua sinyal positif ataupun negatif dapat digunakan sebagai pertimbangan. Penyebab kemungkinan 
hal ini terjadi adalah investor tetap melakukain ju ial be ili sah iam tanpa meli ihat da iri sisi fundamentalnya. 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 
Da iri ha isil u iji statis itik t pad ia CR mempunyai tingkat signifikansi 0,149 l iebih be isar da iri tinigkat 

signiifikansi seb iesar 0,05 sehi ingga H4 ditoilak mak ia dap iat disi impulkan bah iwa CR beripengaruh tidak 
signifiikan terh iadap Har iga Saha im. temuan ini terjadi bisa dikarenakan adanya persediaan yang 
berlebihan atau piutang usaha yang sulit ditagih dapat mempengaruhi likuiditas perusahaan, meskipun 
CR terlihat cukup tinggi, atau CR tidak mempertimbangkan kualitas utang atau risiko yang terkait. 
Meskipun CR yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendek dengan aset lancar, tetapi jika utang perusahaan memiliki risiko kredit yang tinggi atau beban 
bunga yang berat, hal ini dapat mempengaruhi kinerja keuangan dan harga saham perusahaan atau 
sesuai dengan penelitian Cholidia, (2017) yang mengungkapkan bahwa investor cenderung tidak 
menggunakan analisis fundamental sebagai dasar pengambilan keputusannya melainkan cenderung 
lebih menggunakan kelompok referensi, pengalaman, ataupun spekulasi dalam berinvestasi, jadi dapat 
menunjukan bahwa ini tergantung dari factor psikologi investor yang cukup penting mengambil peran 
itu sendiri dalam mengambil keputusan. Kelompok refrensi merupakan sesuatu yang nyata (orang 
sesungghunya) atau yang bersifat tidak nyata dan bersifat simbolik (para eksekutif yang sukses atau 
para selebritis yang sukses serta tokoh politik dan aktor) (Nugraha, J & Dkk, 2021). 

Jika dikaitkan dengan teori sinyal maka teori yang menunjukkan bahwa sinyal yang keluar 
dapat dijadikan acuan dalam memberikan informasi kepada investor atau calon investor dalam 
menentukan keputusan investasi, tapi berdasarkan hasil penelitian tidak semua sinyal dapat digunakan 
sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Hal ini tentunya menunjukkan bahwa tidak 
semua sinyal positif ataupun negatif dapat digunakan sebagai pertimba ngan. Penyebab kemungkinan 
hal ini terjadi adalah investor tetap melakukan jual beli saham tanpa melihat dari sisi fundamentalnya. 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian dan hasil dari analisis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
NPM, ROE,dan  ROA berpengaruh positif tidak signifikan Harga Saham. Namun CR berpengaruh negative 
tidak signifikan teerhadap harga saham. Implikasi teoritis pada penelitian ini yaitu menyediakan 
referensi dan ilmu pengetahuan bagi peneliti dan pihak lainnya mengenai NPM, ROE, ROA, dan CRatio 
serta dampaknya terhadap harga saham perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 
melakukan pengujian kembali atas kekurangan-kekurangan yang terdapat pada variable-variabel pada 
penelitian ini.  

Implikasi praktis dalam penelitian ini yaitu menunjukkan pentingnya harga saham bagi investor 
dian cal ion inv iestor dala im berinves itasi sah iam p iada perusah iaan maniufaktur sek itor ba irang konisumsi. 
Bagi investor harga saham dapat menjadi tolak ukur kinerja keuangan perusahaan dan peluang 
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perkembangan perusahaan kedepannya. Bagi pihak dalam perusahaan harga saham mampu 
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan diwaktu tersebut dan yang akan datang. Harga saham tentu 
menunjukkan sebuah perusahaan apakah layak atau tidak  untuk berinvestasi. Harga saham perusahaan 
tidak hanya ditentukan oleh faktor internal,  melainkan juga oleh faktor eksternal. Fakt ior intiernal d ian 
ekstiernal perus iahaan me injadi pe irtimbangan p ienting dalaim menga imbil kep iutusan unituk berinivestasi 
sa iham. 

Keterbatasan penelitian pada penelitian ini adalah disaat proses pengumpulan data harga 
saham, ada beberapa perusahaan yang tidak ada data tersebut di satu website, maka peneliti mencari 
lagi website yang terdapat data harga saham tersebut, dan juga pada data penelitian yang tidak 
terdistribusi secara normal, sehingga harus dilakukan metode penyembuhan data dengan cara 
trasnformasi data dan outlier yang mengakibatkan ada beberapa data yang dihapus. Hal ini berakibat 
pada jumlah data yang berkurang. Adapun juga berdasarkan uji koefisien determinasi, nilai R 2 yang 
dihasilkan dalam penelitian sebesar 12,7% yang menunjukkan bahwa terdapat 87,3% variabel lain yang 
mempengaruhi harga yang tidak termasuk dalam model penelitian. sehingga perlu adanya perbaikan 
untuk penelitian selanjutnya. Adapun saran untuk peneliti selanjutnya  agar menggunakan variabel 
keuangan dan non-keuangan lainnya yang dapat mempengaruhi harga saham seperti persentase 
penawaran saham, umur perusahaan, ukuran perusahaan, Earnings Per Share, price book value. 
Perusahaan dapat lebih memperhatikan dan melakukan perbaikan pada manajemen perusahaan 
sehingga membuat investor tertarik melakukan investasi dalam rangka meningkatkan modal dan 
berdampak positif terhadap pengelolaan kinerja keuangan perusahaan. 
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